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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan prosedur PTK yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua siklus pada semeter genap tahun 2016/2017 dengan setting penelitian Kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal  25 April 2016 - 25 Mei 2016. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai pelaksana tindakan dan guru kelas IV sebagai observer.
Hasil penelitian berupa data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes akhir siklus I dan siklus II serta data observasi aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru menggunakan lembar observasi. Pelaksanaan tindakan terdiri dari empat kali pertemuan untuk materi ajar dan dua kali tes akhir siklus dilaksanakan pada akhir pertemuan kedua di siklus I dan pada akhir pertemuan kedua di siklus II.
Siklus I pertemuan pertama membahas tentang faktor penyebab perubahan lingkungan fisik (angin,  hujan, cahaya, dan gelombang air laut). Adapun pembahasan tiap siklus diuraikan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Siklus I

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Word Square pada siklus I terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Keempat tahap tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan
pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu:
1) Berkolaborasi dengan guru kelas IV untuk mendiskusikan prosedur pelaksanaan model pembelajaran Word Square.

2) Menganalisis KTSP dan silabus mata pelajaran IPA kelas IV SD semester genap.

3) Menyusun skenario pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran Word Square dengan materi pertemuan pertama membahas tentang faktor penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut), pertemuan kedua membahas tentang pengaruh faktor penyebab perubahan lingkungan terhadap daratan.
4) Menyusun format observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Word Square.
5) Menyusun LKS untuk dikerjakan secara berkelompok.

6) Menyusun instrument penelitian (tes hasil belajar) untuk melihat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal berdasarkan materi yang diberikan pada akhir siklus I.

b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Word Square pada siswa kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan untuk membahas materi pembelajaran dan pada akhir pertemuan 2 melaksanakan tes akhir siklus. Pelaksanaan pertemuan I diadakan pada 26 April 2016 pukul 07:30-08:40 WITA dengan alokasi waktu 2x35 menit membahas tentang faktor penyebab perubahan lingkungan fisik.  Pelaksanaan pertemuan II diadakan pada tanggal 29 April 2016 pukul 07:30-08:40 WITA dengan alokasi waktu 2x35 menit membahas tentang pengaruh faktor penyebab perubahan lingkungan terhadap daratan.

Pelaksanaan pertemuan I dan II prosedur pembelajaran dilaksanakan melalui penerapan model pembelajaran Word Square dan pada akhir pertemuan II dilaksanakan tes hasil belajar siklus I. pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti yang melakukan kegiatan mengajar dan guru kelas IV sebagai observer.
1) Pertemuan 1

Pada pertemuan I, kegiatan awal yang dilakukan  oleh guru adalah menyiapkan siswa untuk mengawali pelajaran, berdoa sebelum memulai pelajaran, mengabsen siswa, memberikan pengetahuan awal sebelum memasuki materi dan menyampaikan tujuan pembelajaran untuk belajar sebelum memulai proses pembelajaran akan dicapai berupa: Siswa dapat mengidentifikasi berbagai faktor perubahan lingkungan fisik. Pada kegiatan inti dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Word Square.
Tahap pertama guru memulai kegiatan dengan menjelaskan materi tentang faktor penyebab perubahan lingkungan fisik, guru menjelaskan dengan bantuan gambar faktor penyebab perubahan lingkungan fisik. Tahap kedua guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang faktor penyebab perubahan lingkungan fisik. Tahap ketiga setelah siswa mengerti guru kemudian membagi siswa dalam 5 kelompok, setiap kelompok beranggotakan 6 orang. Tahap keempat guru memberikan tugas berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) mengenai materi tentang faktor penyebab perubahan lingkungan fisik. Contoh lembar kerja siswa (LKS) : duduklah bersama teman kelompokmu, kemudian diskusikanlah, didepanmu telah tersedia kotak yang berisi huruf, jawablah pertanyaan berikut, kemudian arsirlah kotak tersebut sesuai dengan jawaban yang didapat !. kemudian guru memberikan penjelasan tentang tugas tersebut, lalu mengarahkan seluruh kelompok untuk mengerjakan tugas tersebut. Tahap kelima guru membimbing kelompok dalam mendiskusikan jawaban yang benar lalu mengarahkan untuk bekerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok, setelah itu siswa menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban secara vertikal, horizontal maupun diagonal. Tahap keenam setelah tugas selesai dikerjakan, guru memberikan poin setiap jawaban dalam kotak. Tahap akhir guru menyimpulkan materi pelajaran dan mengajak siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran dan langsung menutup pelajaran.
2) Pertemuan II

Pada pertemuan II, kegiatan awal yang dilakukan oleh guru adalah menyiapkan murid untuk mengawali pelajaran, berdoa sebelum memulai pelajaran, mengabsen siswa, memberikan pengetahuan awal sebelum memasuki materi dan menyampaikan tujuan pembelajaran untuk belajar sebelum memenuhi proses pembelajaran yang akan dicapai berupa : siswa dapat menjelaskan pengaruh faktor penyebab perubahan lingkungan terhadap daratan (angin, hujan, cahaya matahari dan gelombang laut). Pada kegiatan inti dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Word Square. Kegiatan dimulai dengan tahap pertama gurru menjelaskan materi tentang pengaruh faktor penyebab lingkungan terhadap daratan (angin, hujan, cahaya matahari dan gelombang laut). Tahap kedua guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang pengaruh faktor penyebab lingkungan terhadap daratan (angin, hujan, cahaya matahari dan gelombang laut). Tahap ketiga setelah siswa mengerti guru kemudian membagi siswa dalam 5 kelompok, setiap kelompok beranggotakan 6 orang. Tahap ketiga guru memberikan tugas berupa LKS (lembar kerja siswa) mengenai materi tentang pengaruh faktor penyebab perubahan lingkungan terhadap daratan. Contoh lembar kerja siswa (LKS) : duduklah bersama teman kelompokmu, kemudian diskusikanlah, didepanmu telah tersedia kotak yang berisi huruf, jawablah pertanyaan berikut, kemudian arsirlah kotak tersebut sesuai dengan jawaban yang didapat !. kemudian guru memberikan penjelasan tentang tugas tersebut, lalu mengarahkan seluruh kelompok untuk mengerjakan tugas tersebut. Tahap kelima guru membimbing kelompok dalam mendiskusikan jawaban yang benar lalu mengarahkan untuk bekerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok, setelah itu siswa menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban secara vertikal, horizontal maupun diagonal. Tahap keenam setelah tugas selesai dikerjakan, guru memberikan poin setiap jawaban dalam kotak. Tahap akhir guru menyimpulkan materi pelajaran dan mengajak siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran dan langsung menutup pelajaran.
3) Pelaksanaan tes siklus I
Pembelajaran IPA yang telah selesai dalam dua kali pertemuan dilanjutkan dengan pelaksanaan tes siklus I. Tes akhir siklus I dilaksanakan pada hari jumat 29  Mei 2016 mulai pukul 10:00-11:00 WITA dengan alokasi waktu 60 menit atau 1 jam.
c. Observasi
a) Hasil observasi aktivitas guru

Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek penerapan model pembelajaran Word Square. Observasi mengamati kegiatan guru yang terdiri dari enam aspek dan menulis hasil pengamatannya pada lembar observasi.
Berdasarkan observasi kegiatan guru siklus I pertemuan I, persentase pencapaian aktivitas guru yaitu 61,9% berada pada kategori cukup. Dimana dari 21 skor maksimal indikator hanya 13 skor indikator yang dicapai. Hal ini disebabkan karena guru masih dalam proses beradaptasi menggunakan model pembelajaran Word Square. 
Pertemuan ke II pada siklus I aktivitas guru semakin meningkat dengan persentase mengajar yaitu 71,48%. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan pada skor indikator yang dicapai bertambah menjadi 15 skor indikator yang pada siklus I pertemuan pertama hanya 13 skor indikator yang dicapai. Peningkatan skor indikator ini disebabkan karena guru mulai bisa beradaptasi menggunakan model pembelajaran Word Square.
b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas belajar siswa kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa melalui penerapan model pembelajaran Word Square menggunakan penilaian sesuai aspek yang dilakukan. Pada siklus I pertemuan I persentase pencapaian aktivitas siswa 53,38 % yang berada pada kategori cukup, adapun hasil pengamatannya yaitu : 1) Siswa memperhatikan penjelasan guru, terdapat 9 siswa; 2) Siswa mengajukan pertanyaan yang tidak dimengerti sesuai materi yang dibahas, terdapat 7 siswa 3) Siswa memperhatikan penjelasan tentang langkah-langkah word square, terdapat 7 siswa. 4) Siswa bergabung dengan teman kelompoknya secara tertib, terdapat 13 siswa; 5) Siswa menerima tugas kelompok dari guru, terdapat 30 siswa; 6) Siswa aktif bekerjasama dalam menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban secara vertikal, horizontal maupun diagonal bersama teman kelompoknya, terdapat 10 siswa; 7) siswa memperhatikan cara pemberian poin, terdapat 12 siswa; 
Pada pertemuan II aktivitas siswa semakin meningkat, terlihat dari persentase siswa yang mencapai 66,67% yang diuraikan sebagai brerikut : 1) Siswa memperhatikan penjelasan guru, terdapat 13 siswa; 2) Siswa mengajukan pertanyaan yang tidak dimengerti sesuai materi yang dibahas, terdapat 9 siswa; 3) Siswa memperhatikan penjelasan tentang langkah-langkah word square, terdapat 11 siswa.
4) Siswa bergabung dengan teman kelompoknya secara tertib, terdapat 17 siswa; 5) Siswa menerima tugas kelompok dari guru, terdapat 30 siswa; 6) Siswa aktif bekerjasama dalam menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban secara vertikal, horizontal maupun diagonal bersama teman kelompoknya, terdapat 15 siswa; 7) siswa memperhatikan cara pemberian poin, terdapat 17 siswa; Deskripsi hasil belajar siswa siklus I

Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus I yang terdiri dari 2 kali pertemuan, maka dilakukan tes hasil belajar. Adapun hasil análisis deskriptif terhadap skor pemerolehan skor hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Word Square dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pada Siklus I.

	KKM
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase %

	85,5 - 100
	Sangat baik
	3
	10

	70,0 – 84,5
	Baik
	15
	50

	55,0 – 69,9
	Cukup
	12
	40

	40,0 – 54, 9
	Kurang
	-
	-

	0 – 39,9
	Sangat kurang
	-
	-

	Jumlah
	30
	100%


Berdasarkan tabel 4.1. di atas tampak bahwa dari 30 orang siswa kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, tidak ada siswa (0%) yang memiliki hasil belajar kategori sangat kurang, kategori kurang sebanyak tidak ada siswa (0%), kategori cukup sebanyak 12 siswa (40%), kategori baik sebanyak 15 siswa (50%), sedangkan kategori sangat baik sebanyak 3 siswa (10%). Sementara nilai rata-rata hasil tes siklus I yaitu 69,2. Hal ini menggambarkan bahwa siswa kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pada siklus I masuk dalam kategori cukup.
 Apabila hasil belajar siswa pada tes siklus I dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.2. sebagai berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Ketuntasan Belajar Siswa Kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pada Siklus I.

	KKM
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	0,00 – 69,99
	Tidak Tuntas
	12
	40

	70,00 – 100
	Tuntas
	18
	60

	Jumlah
	
	100%



Tabel 4.2. di atas menunjukkan bahwa 30 orang siswa kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa terdapat 12 orang siswa (40%) yang tidak tuntas hasil belajarnya dan 18 orang siswa (60%) yang telah tuntas hasil belajarnya pada pembelajaran IPA. Hal ini berarti bahwa pada siklus I ketuntasan hasil belajar secara klasikal dalam pembelajaran IPA belum tercapai karena jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas kurang dari 100% yaitu hanya 60% berarti masih terdapat 40% ke atas siswa yang diharapkan hasil belajarnya tuntas.
d. Refleksi 

Pada tindakan siklus I, pembelajaran difokuskan pada hasil belajar IPA dengan menerapkan model pembelajaran Word Square. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan observasi dan tes. Hasil observasi dan tes selama pelaksanaan tindakan dianalisis dan didiskusikan oleh guru kelas dengan peneliti sehingga diperoleh beberapa hal sebagai berikut:
1) Guru belum maksimal dalam menyajikan materi dengan tanpa menuliskan pokok-pokok materi pada papan tulis.

2) Siswa yang kurang bekerjasama.
3) Beberapa siswa masih sibuk bermain.
4) Bimbingan dalam kerja kelompok masih perlu ditingkatkan sehingga dapat mengoptimalkan siswa dalam meningkatkan kerja sama dalam kelompoknya.

Berdasarkan análisis dan refleksi di atas dan mengacu kepada kriteria ketuntasan yang ditetapkan, maka disimpulkan bahwa pembelajaran untuk tindakan siklus belum berhasil dikarenakan keberhasilan siswa selama proses dan hasil belum sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Pada siklus I ini hasil pencapaian siswa yaitu 60% sehingga tindakan siklus I disimpulkan belum berhasil. Dari 30 siswa yang hadir, terdapat 12 orang  yang belum mencapai nilai berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yaitu setiap siswa memperoleh nilai 70. Hal ini berarti bahwa pembelajaran dilanjutkan pada siklus berikutnya.
2. Pelaksanaan Siklus II

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Word Square pada siklus II terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Keempat tahap tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan

langkah- langkah yang dilakukan dalam siklus II pada umumnya merupakan hasil refleksi pada siklus I, selanjutnya dikembangkan. Tahapan-tahapan pada siklus I dengan beberapa perbaikan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus II yaitu:

1) Pelaksanaan tindakan siklus II direncanakan sebanyak 2 kali pertemuan, yang dimana pada pertemuan 2 dilaksanakan tes akhir siklus.
2) Menyusun skenario pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran Word Square.
3) Menyusun format observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Word Square.
4) Menyusun LKS untuk dikerjakan secara berkelompok.

5) Menyusun instrument penelitian (tes hasil belajar) untuk melihat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal berdasarkan materi yang diberikan pada akhir siklus II.
b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Word Square pada siswa kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan untuk membahas materi pembelajaran dan pada akhir pertemuan 2 melaksanakan tes akhir siklus. Pelaksanaan pertemuan I diadakan pada 3 Mei 2016 pukul 07:30-08:40 WITA dengan alokasi waktu 2x35 menit membahas tentang proses terjadinya erosi pada permukaan tanah.  Pelaksanaan pertemuan II diadakan pada tanggal 10 Mei 2016 pukul 07:30-08:40 WITA dengan alokasi waktu 2x35 menit membahas tentang cara pencegahan erosi tanah dan abrasi.

Pelaksanaan pertemuan I dan II prosedur pembelajaran dilaksanakan melalui penerapan model pembelajaran Word Square dan pada akhir pertemuan II dilaksanakan tes hasil belajar siklus II. pelaksanaan tindakan siklus II, peneliti yang melakukan kegiatan mengajar dan guru kelas IV sebagai observer.
1) Pertemuan 1

Pada pertemuan I, kegiatan awal yang dilakukan  oleh guru adalah menyiapkan siswa untuk mengawali pelajaran, berdoa sebelum memulai pelajaran, mengabsen siswa, memberikan pengetahuan awal sebelum memasuki materi dan menyampaikan tujuan pembelajaran untuk belajar sebelum memulai proses pembelajaran akan dicapai berupa: Siswa dapat memahami proses terjadinya erosi pada permukaan tanah. Pada kegiatan inti dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Word Square.
Tahap pertama guru memulai kegiata dengan menjelaskan materi tentang proses terjadinya erosi pada permukaan tanah, guru menjelaskan dengan bantuan gambar proses terjadinya erosi pada permukaan tanah. Tahap kedua guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang proses terjadinya erosi pada permukaan tanah. Tahap ketiga setelah siswa mengerti guru kemudian membagi siswa dalam 5 kelompok, setiap kelompok beranggotakan 6 orang. Tahap keempat guru memberikan tugas berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) mengenai materi tentang faktor penyebab perubahan lingkungan fisik. Contoh lembar kerja siswa (LKS) : duduklah bersama teman kelompokmu, kemudian diskusikanlah, didepanmu telah tersedia kotak yang berisi huruf, jawablah pertanyaan berikut, kemudian arsirlah kotak tersebut sesuai dengan jawaban yang didapat !. kemudian guru memberikan penjelasan tentang tugas tersebut, lalu mengarahkan seluruh kelompok untuk mengerjakan tugas tersebut. Tahap kelima guru membimbing kelompok dalam mendiskusikan jawaban yang benar lalu mengarahkan untuk bekerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok, setelah itu siswa menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban secara vertikal, horizontal maupun diagonal. Tahap keenam setelah tugas selesai dikerjakan, guru memberikan poin setiap jawaban dalam kotak. Tahap akhir guru menyimpulkan materi pelajaran dan mengajak siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran dan langsung menutup pelajaran.

2) Pertemuan II

Pada pertemuan II, kegiatan awal yang dilakukan oleh guru adalah menyiapkan murid untuk mengawali pelajaran, berdoa sebelum memulai pelajaran, mengabsen siswa, memberikan pengetahuan awal sebelum memasuki materi dan menyampaikan tujuan pembelajaran untuk belajar sebelum memenuhi proses pembelajaran yang akan dicapai berupa : Siswa dapat Mengidentifikasi cara mencegah erosi tanah dan abrasi. Pada kegiatan inti dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Word Square. 
Kegiatan dimulai dengan tahap pertama guru menjelaskan materi tentang cara mencegah erosi tanah dan abrasi. Tahap kedua guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang cara mencegah erosi tanah dan abrasi. Tahap ketiga setelah siswa mengerti guru kemudian membagi siswa dalam 5 kelompok, setiap kelompok beranggotakan 6 orang. Tahap ketiga guru memberikan tugas berupa LKS (lembar kerja siswa) mengenai materi tentang cara mencegah erosi tanah dan abrasi. Contoh lembar kerja siswa (LKS) : duduklah bersama teman kelompokmu, kemudian diskusikanlah, didepanmu telah tersedia kotak yang berisi huruf, jawablah pertanyaan berikut, kemudian arsirlah kotak tersebut sesuai dengan jawaban yang didapat !. kemudian guru memberikan penjelasan tentang tugas tersebut, lalu mengarahkan seluruh kelompok untuk mengerjakan tugas tersebut. Tahap kelima guru membimbing kelompok dalam mendiskusikan jawaban yang benar lalu mengarahkan untuk bekerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok, setelah itu siswa menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban secara vertikal, horizontal maupun diagonal. Tahap keenam setelah tugas selesai dikerjakan, guru memberikan poin setiap jawaban dalam kotak. Tahap akhir guru menyimpulkan materi pelajaran dan mengajak siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran dan langsung menutup pelajaran.
3) Pelaksanaan tes siklus II

Pembelajaran IPA yang telah selesai dalam dua kali pertemuan dilanjutkan dengan pelaksanaan tes siklus II. Tes akhir siklus II dilaksanakan pada hari selasa 10  Mei 2016 mulai pukul 11:30-12:30 WITA dengan alokasi waktu 60 menit atau 1 jam.
c. Observasi
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek penerapan model pembelajaran Word Square. Observasi mengamati kegiatan guru yang terdiri dari enam aspek dan menulis hasil pengamatannya pada lembar observasi.

Berdasarkan observasi kegiatan guru siklus II pertemuan I, persentase pencapaian aktivitas guru yaitu 85,7% berada pada kategori cukup. Dimana dari 21 skor maksimal indikator hanya 18 skor indikator yang dicapai. Hal ini disebabkan karena guru mulai bisa beradaptasi menggunakan model pembelajaran Word Square. 
Pertemuan ke II pada siklus II aktivitas guru semakin meningkat dengan persentase mengajar yaitu 100%. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan pada skor indikator yang dicapai bertambah menjadi 21 skor indikator yang pada siklus II pertemuan pertama hanya 18 skor indikator yang dicapai. Peningkatan skor indikator ini disebabkan karena guru sudah bisa beradaptasi menggunakan model pembelajaran Word Square.
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
Observasi aktivitas belajar siswa kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa melalui penerapan model pembelajaran Word Square menggunakan penilaian sesuai aspek yang dilakukan. Pada siklus II pertemuan I persentase pencapaian aktivitas siswa 76,2 % yang berada pada kategori baik, adapun hasil pengamatannya yaitu : 1) Siswa memperhatikan penjelasan guru, terdapat 19 siswa; 2) Siswa mengajukan pertanyaan yang tidak dimengerti sesuai materi yang dibahas, terdapat 13 siswa 3) Siswa memperhatikan penjelasan tentang langkah-langkah word square, terdapat 18 siswa; 4) Siswa bergabung dengan teman kelompoknya secara tertib, terdapat 22 siswa; 5) Siswa menerima tugas kelompok dari guru, terdapat 30 siswa; 6) Siswa aktif bekerjasama dalam menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban secara vertikal, horizontal maupun diagonal bersama teman kelompoknya, terdapat 20 siswa; 7) siswa memperhatikan cara pemberian poin, terdapat 19 siswa. 

Pada pertemuan II aktivitas siswa semakin meningkat, terlihat dari persentase siswa yang mencapai 90% yang diuraikan sebagai brerikut : 1) Siswa memperhatikan penjelasan guru, terdapat 21 siswa; 2) Siswa mengajukan pertanyaan yang tidak dimengerti sesuai materi yang dibahas, terdapat 15 siswa 3) Siswa memperhatikan penjelasan tentang langkah-langkah word square, terdapat 24 siswa; 4) Siswa bergabung dengan teman kelompoknya secara tertib, terdapat 26 siswa; 5) Siswa menerima tugas kelompok dari guru, terdapat 30 siswa; 6) Siswa aktif bekerjasama dalam menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban secara vertikal, horizontal maupun diagonal bersama teman kelompoknya, terdapat 22 siswa; 7) siswa memperhatikan cara pemberian poin, terdapat 20 siswa.

3) Deskripsi hasil belajar siswa siklus II
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus II yang terdiri dari 2 kali pertemuan, maka dilakukan tes hasil belajar. Adapun hasil análisis deskriptif terhadap skor pemerolehan skor hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Word Square dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pada Siklus II.

	KKM
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase %

	85,5 – 100
	Sangat baik
	15
	50

	70,0 – 84,5
	Baik
	12
	40

	55,0 – 69,9
	Cukup
	3
	10

	40,0 – 54, 9
	Kurang
	-
	-

	0 – 39,9
	Sangat kurang
	-
	-

	Jumlah
	30
	100%


Berdasarkan tabel 4.3. di atas tampak bahwa dari 30 orang siswa kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, tidak ada siswa (0%) yang memiliki hasil belajar kategori sangat kurang, kategori kurang sebanyak tidak ada siswa (0%), kategori cukup sebanyak 3 siswa (10%), kategori baik sebanyak 12 siswa (40%), sedangkan kategori sangat baik sebanyak 15 siswa (50%). Sementara nilai rata-rata hasil tes siklus II yaitu 83. Hal ini menggambarkan bahwa siswa kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pada siklus II masuk dalam kategori baik.

 Apabila hasil belajar siswa pada tes siklus II dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.4. sebagai berikut:

Tabel 4.4. Distribusi Ketuntasan Belajar Siswa Kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pada Siklus II.

	KKM
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	0,00 – 69,99
	Tidak Tuntas
	3
	10

	70,00 – 100
	Tuntas
	27
	90

	Jumlah
	
	100%


Berdasarkan tabel 4.4. di atas menunjukkan bahwa 30 orang siswa kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa terdapat 3 orang siswa (10%) yang tidak tuntas hasil belajarnya dan 27 orang siswa (90%) yang telah tuntas hasil belajarnya pada pembelajaran IPA. Hal ini berarti bahwa pada siklus II ketuntasan hasil belajar secara klasikal dalam pembelajaran IPA sudah tercapai karena jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas lebih dari 80% yaitu 90%.
d. Refleksi 

Pada tindakan siklus II, pembelajaran difokuskan pada hasil belajar IPA dengan menerapkan model pembelajaran Word Square dengan materi proses terjadinya erosi dan cara pencegahan erosi tanah dan abrasi. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan observasi dan tes. Hasil observasi dan tes selama pelaksanaan tindakan dianalisis dan didiskusikan oleh guru kelas dengan peneliti sehingga diperoleh beberapa hal sebagai berikut:

1) Persentasi materi berjalan dengan baik sesuai yang direncanakan.

2) Penguasaan materi sangat memuaskan dengan memahami materi/ sub bab yang menjadi tanggung jawabnya untuk mempersentasekan ke teman-temannya.

3) Bimbingan dalam kerja kelompok masih berjalan dengan baik sesuai rencana karena masing-masing kelompok dapat memahami semua materi yang diberikan dan kerja sama kelompok saling bekerja sama antara satu sama lain untuk mencapai tujuan kelompok.

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pada mata pelajaran IPA dengan materi perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan melalui model pembelajaran Word Square dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I adalah 60% dan meningkat pada siklus ke II dengan persentase 90%.
Berdasarkan observasi dan tes, tujuan pembelajaran yang diharapkan pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Word Square tercapai. Upaya pemanfaatan sumber belajar secara maksimal dan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran telah berhasil dengan sangat baik. Hal ini dapat ditunjukkan dengan pencapaian ketuntasan hasil belajar siswa, dimana sebagian besar siswa kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa telah memperoleh nilai diatas 70 maka dengan demikian pembelajaran dalam penelitian ini dianggap berhasil.
B. PEMBAHASAN

Model pembelajaran Word Square adalah model pembelajaran dari metode ceramah yang diperkaya dan berorientasi kepada keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Hasil belajar siswa yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I pada mata pelajaran IPA dengan materi faktor penyebab perubahan lingkungan fisik dan pengaruh faktor penyebab perubahan lingkungan terhadap daratan  belum berhasil. Adanya siswa yang termasuk dalam kategori rendah ini dikarenakan terdapat beberapa kendala yaitu: 

(a) penerapan langkah-langkah pembelajaran Word Square belum maksimal sehingga mempengaruhi aktivitas belajar dan hasil belajar siswa;
(b)  siswa masih kurang dalam kerjasama dalam kelompoknya atau masih ada siswa kurang berpartisipasi dalam kelompok; 
(c) beberapa siswa masih sibuk bermain sendiri pada saat guru menjelaskan; 
(d) bimbingan dalam pelaksanaan pembelajaran masih perlu ditingkatkan sehingga dapat mengoptimalkan siswa dalam belajar kelompok.

Penerapan model pembelajaran Word Square pada siklus I dikategorikan cukup. Oleh karena itu, pembelajaran dilanjutkan ke siklus II untuk memperbaiki  proses dan meningkatkan secara klasikal hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Pada tindakan siklus II, dengan materi proses terjadinya erosi dan cara pencegahan erosi tanah dan abrasi. Pada saat proses pembelajaran, keaktifan siswa mulai terlihat pada saat menjelaskan materi yang telah diperolehnya diteman-temannya, bekerja sama, dan dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan memanfaatkan kelompok belajar. Perubahan-perubahan yang ditemukan pada siklus II selama proses pembelajaran berlangsung diantaranya:
(a) penerpan langkah-langkah pembelajaran Word Square pada siklus kedua sudah diterapkan secara maksimal sehingga aktivitas belajar dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan; 
(b) siswa sudah menunjukkan partisipasi dalam kerjasama dalam kelompoknya secara lebih baik dibandingkan siklus pertama; 
(c) sudah tidak ada lagi siswa yang bermain pada saat guru menjelaskan; 
(d) perhatian siswa selama proses pembelajaran meningkat. Hal ini ditandai karena adanya motivasi yang diberikan oleh guru dengan baik.

Penerapan model pembelajaran Word Square pada siklus II dikategorikan sangat baik. Tes siklus II menunjukkan bahwa hasil belajar meningkat, persentasi hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh 60% sedangkan pada siklus II diperoleh 90%. Persentase pada siklus I belum tercapai ketuntasan secara klasikal sedangkan  pada siklus ke II menunjukkan tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan meningkatkannya penerapan peningkatan pembelajaran Word Square dan persentase hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Bukkangraki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, maka pembelajaran/penelitian telah berhasil. Hasil penelitian sebelumnya juga telah mengemukakan melalui penerapan model pembelajaran Word Square untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKN kelas V di SDN Umbulrejo 01 Jember meningkat. 
Keberhasilan tindakan dari siklus ke siklus dikarenakan guru dapat melaksanakan rancangan pembelajaran dengan baik sesuai dengan komponen pembelajaran Word Square dalam meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi yang diajarkan dan mengalami peningkatan. Tujuan pembelajaran yang ditetapkan telah tercapai dengan baik, siswa telah mampu memahami dan dapat mengerti serta dapat menjelaskan dengan baik terhadap materi yang diperoleh.
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